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ABSTRAK

ALLYKA PUTRI BUNGSU 17042050/2017 : Efektivitas Program Inovasi
Please Care Papa Dalam Pelayanan Publik di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Padang Pariaman

Efektivitas program inovasi Please Care Papa ini memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya yaitu kurangnya sosialisasi mengenai keberadaan Please Care Papa
kepada masyarakat , kejelasan alur dan mekanisme pelayanan , sasaran penerima
program bantuan serta ketidaksesuaian data dengan kondisi di lapangan. Tujuan
dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan efektivitas pelaksanaan
program inovasi Please Care Papa dalam pelayanan publik di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak ( DinsosP3A) Kabupaten
Padang Pariaman; 2) Mendeskripsikan kendala apa yang menjadi penyebab
kurangnya efektivitas pelaksanaan program inovasi Please Care Papa dalam
pelayanan publik Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
( DinsosP3A) Kabupaten Padang Pariaman; 3) Mendeskripsikan solusi yang
dilakukan untuk mengatasi kendala yang menjadi penyebab kurangnya efektivitas
pelaksanaan program inovasi Please Care Papa dalam pelayanan publik di
DinsosP3A Kabupaten Padang Pariaman. Jenis peneletian ini adalah quasi
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Informan ditentukan dengan
teknik purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
primer dan sekunder yang dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan adalah Manual Data Analysis Procedur (
MDAP ) yaitu dengan mengumpulkan data di lapangan, kemudian membuat
catatan harian dan transkrip, melakukan coding terhadap data, lalu membuat tema
dan kategorisasi hingga memos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
dari pelaksanaan program inovasi Please Care Papa dalam pelayanan publik di
Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten
Padang Pariaman ini kurang efektif karena pada pelaksanaannya program inovasi
Please Care Papa dalam pelayanan publik di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Padang Pariaman belum mencapai
tujuan secara keseluruhan. Beberepa kendala dalam pelaksanaannya yaitu
kendala internal berupa teknologi dan kendala eksternal berupa komunikasi dan
kelompok sasaran.

Kata Kunci : Efektivitas, Inovasi Pelayan Publik, Please Care Papa
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pengadaan barang, jasa dan dokumen yang diberikan oleh
pemerintah dalam sebuah pelayanan merupakan kewajiban pemerintah selaku
aktor utama yang bertanggung jawab untuk memenuhi kepentingan rakyat
terhadap pelayanan publik berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan. Jika
diperhatikan saat ini kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan publik semakin
besar yang membuat penyelenggara pelayanan publik harus mampu
memberikan layanan yang lebih baik, hal ini kemudian menjadi alasan adanya
inovasi pelayanan publik.

Inovasi dalam pelayanan publik adalah suatu bentuk  kreatifitas,
pembeharuan ataupun penyederhanaan dari suatu pelayanan mulai dari
peraturan, pendekatan, sistem, tata cara, maupun struktur lembaga pelayanan
yang dapat meningkatkan kuantitas ataupun kualitas pelayanan . Inovasi tidak
harus suatu hal yang baru dibentuk, inovasi juga bisa berupa bentuk
pengembangan atau penguatan kapasitas dari inovasi yang sudah dibentuk dan
dijalankan sebelumnya (Djamrut, 2015 : 1476).

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DinsosP3A) Kabupaten Padanng Pariaman sebagai penyelenggara
pemerintahan juga memberikan layanan kepada masyarakat salah satu
contohnya yakni pelayanan terkait dengan masalah penanganan kemiskinan

dan kesejahteraan sosial di Kabupaten Padang Pariaman.
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Kemiskinan merupakan keadaaan dimana penghasilan seseorang tidak
dapat memenuhi keperluan dasar yang kemudian menyebabkan kemampuan
seseorang melangsungkan kehidupan menjadi berkurang. Kemiskinan
termasuk permasalahan yang kritis yang membutuhkan langkah cepat
pemerintah dalam mengatasinya (Sa’idah, 2019 : 2)

Kemiskinan mempunyai sejumlah perspektif dengan berbagai standar
yang berbeda untuk menilainya seperti penghasilan, pengeluaran, kesehatan,
serta kemampuan dalam mengakses mobilitas dan pelayanan. Oleh sebab itu
banyak program penanganan kemiskinan yang dilakukan untuk memenuhi
standar atau indikator dari penilaian tersebut (Sukoco, 2020 : 2)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Padang Pariaman diketahui
bahwa di tahun 2018 persentase masyarakat miskin Kabupaten Padang
Pariaman ialah 8,04 % dan pada tahun 2019 turun menjadi 7,10 % dan kembali
turun pada tahun 2020 yakni 6,95 %. Beradasarkan data tersebut diketahui
bahwa kemiskinan di Kabupaten Padang Pariaman sudah menurun, keadaan
tersebut adalah dampak adanya usaha penanganan kemiskinan yang telah
dijalankan pemerintah Kabupaten Padang Pariaman.

Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman sebagai sektor yang berperan
penting dalam upaya penangan kemiskinan juga telah berkomitmen untuk terus
mengupayakan penanganan kemiskinan yang efektif hal ini juga dicantumkan
dalam visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Padang Pariaman tahun 2016-2021 yakni “Tewujudnya Kabupaten Padang

Pariaman yang baru, religius, cerdas dan sejahtera®.



Sebagai bentuk usaha merealisasikan tujuan itu terutama dalam hal
kesejahteraan terdapat beberapa misi salah satunya yaitu peningkatkan taraf
hidup penduduk dengan mengentaskan kemiskinan agar jumlah masyarakat
miskin menurun, berkurangnya pengangguran, meningkatnya pendapatan
masyarakat dan peningkatan cakupan keluaga sejahtera.

Beradasarkan hal tersebut maka pemerintah Kabupaten Padang Pariaman
melalui OPD terkait berusaha untuk memenuhi visi serta misi tersebut salah
satunya melalui inovasi pelayanan yang dilakukan oleh DinsosP3A Kabupaten
Padang Pariaman yaitu melalui program inovasi pelayanan Plaese Care Papa.

Plaese Care Papa dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Padang
Pariaman tahun 2019 Nomor 30 mengenai pembuatan pusat layanan
kemiskinan yang bertujuan mempermudah masyarakat miskin mengakses
pelayanan dan program perlindungan sosial yang diselenggarakan oleh
pemerintah pusat, daerah atau lembaga sosial lainnya.

Program inovasi Please Care Papa yang dilakukan Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DinsosP3A) Kabupaten
Padang Pariaman ini merupakan gabungan dari beberapa bentuk inovasi
pelayanan. Pertama, inovasi proses yaitu Please Care Papa sebagai bentuk
proses pelayanan yang baru dimana sebelumnya untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan kesejahteraan sosial pemerintah Kabupaten Padang Pariaman
masih terbagi ke dalam beberapa OPD terkait dan sekarang dengan adanya
Please Care Papa proses pelayanan berubah menjadi terpadu dalam bentuk

pelayanan satu pintu.



Kedua, inovasi pelayanan yaitu dengan adanya firont office khusus untuk
memberikan pelayanan penanganan kemiskinan dan masalah kesejateraan
sosial yang dapat diakses langsung oleh masyarakat. Ketiga, inovasi sistem
dimana dengan dibentuknya Please Care Papa sudah menjadi suatu bentuk
sistem yang baru dalam bentuk sistem kerja yang baru dan ditambah dengan
adanya pemanfaatan teknologi didalam penyelenggaraanya yang biasanya
menggunakan sistem manual menjadi online yakni melalui website, whatsapp
dan media sosial lainnya.

Untuk mendukukung pelaksanaan Please Care Papa DinsosP3A
Kabupaten Padang Pariaman juga telah melakukan persiapan yang matang
mulai dari pengadaan SDM yang cukup hingga sarana dan prasarana yang
digunakan mulai dari ruangan pelayanan, prosedur pelayanan dan sistem
pelayanan online. Selain itu nagari sebagai perpanjangan tangan dinas juga
dipersiapkan untuk bisa melayani masyarakat terkait keluhan masalah
kemiskinan dan kesejahteraan sosial yang kemudian dikoordinasikan dengan
DinsosP3A terkait hal tersebut.

Untuk mendukung upaya pelayanan secara online terdapat jaringan
internet yang tersedia disetiap nagari melalui wifi gratis untuk masyarakat di
suatu nagari tersebut yang biasanya tersedia di kantor walinagari sedangkan
untuk biaya pelaksanaannya itu bersumber dari APBD dan untuk masyarakat
sendiri tidak ada biaya yang perlu dikeluarkan kecuali biaya transportasi dari
tempat tinggal masyarakat ke Pusat Layanan Terpadu Penanganan Kemiskinan

jika ingin menyampaikan keluhan secara langsung.



Dengan adanya Please Care Papa ini diharapkan bisa memperbarui
upaya penanganan kemiskinan yang masih terbagi-bagi, dimana perangkat
daerah tidak bergerak bersama serta bantuan yang belum sesuai dengan
sasaran. Sehingga DinsosP3 A selaku sektor utama penanganan kemiskinan dan
memiliki database terpadu melalui Please Care Papa diharapkan bisa
memperbaiki kondisi ini dengan memberikan pelayanan penanganan
kemiskinan yang efektif.

Efektifitas merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan dari suatu
program dengan cara membandingkan hasil dengan tujuan yang telah
ditentukan dalam perencanaan pelaksanaan program . Suatu kegiatan inovasi
dinilai efektif apabila capain tujuan sesuai rencana (Sukoco, 2020 : 3)

Efektivitas program inovasi Please Care Papa adalah keadaan yang
menunjukkan seberapa jauh realisasi Please Care Papa sesuai dengan
perencanaan yang dilakukan. Pada pelaksanaannya program inovasi Please
Care Papa belum sepenuhnya efektif karena sejauh yang penulis amati
sosialisasi dari keberadaan pusat layanan ini kepada yang masyarakat tidak
dilakukan secara langsung dan menyeluruh sehingga membuat masyarakat
tidak mengetahui mengenai keberadaan Please Care Papa sebagai pusat
layanan penangan kemiskinan untuk menyampaikan keluhan terkait masalah
kemiskinan dan kesejahteraan sosial. Adanya sosialisasi langsung kepada
masyarakat tentu sangat diperlukan agar masyarakat mengetahui harus kemana
mereka menyampaikan permasalahannya untuk itu penulis telah melakukan

wawancara awal terkait kondisi dari pelaksanaan Please Care Papa.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama pihak
penyelenggara program inovasi pelayanan yaitu Pak Egi salah seorang staf
front office mengatakan bahwa :

“ Sosialisasi ada kami lakukan dengan nagari, jadi di setiap nagari itu kan

ada operator sebagai perpanjangan tangan dari dinas untuk mengelola

data kemiskinan di nagari tersebut. Kepada operator tersebutlah kami
memberikan sosialisasi terkait inovasi Please Care Papa ini dengan cara

mengumpul seluruh operator nagari di kecamatan *

Dari pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwasanya sosialisasi
program inovasi belum dilakukan secara maksimal karena sosialisasi tidak
dilakukan kepada masyarakat secara langsung tapi hanya kepada operator
nagari saja. Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan banyak
masyarakat miskin memberikan keluhannya kepada pemdamping salah satu
program penanganan kemiskinan yang padahal tidak memiliki kewenangan
karena hal ini adalah tugas dari nagari. Sesuai dengan yang disampaikan oleh
pendamping program kemiskinan dinagari tempat penulis tinggal ( Ibuk Reni)
yang mengatakan :

“ Selama saya melakukan pendampingan terhadap kelompok penerima

manfaat sangat banyak warga yang tidak termasuk ke dalam kelompok

penerima manfaat meminta kepada saya untuk bisa dimasukkan ke dalam
daftar penerima manfaat. Kemudian saya mencoba menjelaskan bahwa
itu bukan wewenang saya tapi nagari “

Hal ini kemudian diperjelas dengan pendapat masyarakat yang
memberikan keluhannya kepada pendamping tersebut ( Ibuk Wati) yang
mengatakan :

“ Saya sudah pernah pergi ke kantor wali nagari untuk menyampaikan

keluhan saya tapi responnya sangat lama setelah diminta untuk

melengakapi data dan kemudian disuruh menunggu hingga saat ini belum
ada kejelasan apakah saya sudah masuk atau belum “
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Terkait dengan hal tersebut penulis melakukan observasi terkait dengan
mekanisme pengajuan data untuk bisa dmasukkan ke dalam DTKS. Kemudian
salah seorang staf firont office layanan ini ( Buk Yus) menjelaskan bahwa :

“ Seharusnya mekanisme adalah masyarakat yang tergolong tidak

mampu dan berhak memperoleh manfaat dari program perlindungan dan

bantuan sosial bisa melapor kepada operator yang ada di nagari,
kemudian nanti operator nagari yang mengajukan data masyarakat
tersebut untuk dimasukkan kedalam DTKS, sejauh ini masyarakat yang

sudah datang sering menyampaikan bahwa mercka sudah ke nagari tapi
nagari tidak memberikan respon dan informasi yang jelas”

Permasalahan lainnya yang sangat sering terjadi dan dipermasalahkan
didalam masyarakat adalah terkait dengan berhak atau tidak seseorang
mendapatkan bantuan atau dengan kata lain ketepatan sasaran dari penerima
bantuan. Seperti hal nya yang disampaikan oleh Ibuk Ita salah seorang
masyarakat di lingkungan di tempat penulis tinggal yang mengatakan :

“Menurut saya di korong kita ini ada warga yang seharusnya sudah tidak

berhak dapat bantuan contohnya saja keluarga si Udin sudah mampu lihat

saja dia mempunyai kendaraan yang lebih, padahal masih ada warga
yang lebih butuh tapi tidak dapat

Berdasarkan pernyataan di atas maka adanya Plaese Care Papa sebagai
pusat layanan masalh kemiskinan yang mengelola data kemiskinan belum
maksimal dalam melakukan evaluasi dan validasi serta pembeharuab antara
data di DTKS dengan kondisi sebenarnya. Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana * Efektivitas Program
Inovasi Please Care Papa Dalam Pelayanan Publik di Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Padang

Pariaman “



B. Identifikasi Masalah

Berdasarakan paparan yang sudah dikemukakan dalam latar belakang,

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yakni :

1.

2.

3.

6.

Sosialisasi Please Care Papa kepada masyarakat masih kurang
Respon yang diberikan nagari kepada masyarakat tidak jelas
Tidak ada kejelasan informasi terkait mekanisme dan lama waktu yang

dibutuhkan dalam proses penyampaian keluhan melalui nagari

. Penerima manfaat program Please Care Papa belum tepat sasaran

. Koordinasi antara DinsosP3 A dengan nagari dalam hal pembaharuan data

yang belum maksimal

Ketidaksesuaian data di DTKS dengan kondisi di lapangan

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di dalam lataar belakang, makaa permasalahan yanng

ingin diteliiti yaitu :

1.

Bagaimanakah efektifitas pelaksanaan program inovasi Please Care Papa
dalam pelayanan publik di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak ( DinsosP3A) Kabupaten Padang Pariaman ?

. Kendala dalam pelaksanaan program inovasi Please Care Papa dalam

pelayanan publik Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak ( DinsosP3A) Kabupaten Padang Pariaman ?

. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan

program inovasi Please Care Papa dalam pelayanan publik di DinsosP3A

Kabupaten Padang Pariaman ?



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah terdapat beberapa tujuan dari
dilakukannya penelitian ini, anatra lain :

1. Mendeskripsikan efektifitas pelaksanaan program inovasi Please Care Papa
dalam pelayanan publik di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak ( DinsosP3A) Kabupaten Padang Pariaman

2. Mengetahui kendala dalam pelaksanaan program inovasi Please Care Papa
dalam pelayanan publik di DinsosP3 A Kabupaten Padang Pariaman

3. Mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
pelaksanaan program inovasi Please Care Papa dalam pelayanan publik di
DinsosP3 A Kabupaten Padang Pariaman

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai rujukan atau
literatur dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan terutama untuk
disipilin Ilmu Administrasi Negara tentang inovasi pelayanan serta sebagai
materi tambahan atau rerefrnesi untuk penelitian berikutnya.

2. Praktis

Secara praktis penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenai efektifitas pelaksanaan program inovasi Please Care Papa dalam
pelayanan publik di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempiuan dan Perlindungan

Anak Kabupaten Padang Pariaman dalam upaya pengentasan kemiskinan.



